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umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.
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Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami menyampaikan
terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dinamika permukiman merupakan suatu proses perubahan keadaan
permukiman dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Perubahan keadaan tersebut
biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda pada analisis ruang yang séma,
baik berfangsung secara alami maupun secara artifisial, dengan campur tangan
manusia yang mengatur arah perubahan keadaan tersebut (Riyadi, 2001 dan
Antrop, 2004). Menurut Utoyo ef al. (2001) dan Chust er al. (2004), faktor-faktor
fisik, sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang sangat komplek dapat
mempengaruhi perubahan alami permukiman, sehingga mempunyai pengaruh
positif maupun pengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk yang
bermukim.

Menurut  Kaur et al. (2004), dinamika permukiman dipengaruhi oleh
pergerakan manusia dalam membangun permukiman serta pindahnya fungsi-
fungsi wilayah, seperti pendidikan, industri, perdagangan, dan lain sebagainva.
Yunus (1991) mengatakan bahwa terdapat faktor pendorong dan faktor penarik
yvang menyebabkan penduduk dan fungsi-fungsi wilavah berkembang ke daerah
pinggir, vaitu faktor pendorong vang berhubungan dengan daerah asal dan faktor
penarik yang berkaitan dengan daerah tujuan.

Pribadi et al. (2006), Zain et al. (2006), dan Suwedi et al. (2006),
menjelaskan bahwa dengan pesatnya pembangunan akan menyebabkan perubahan
pola penggunaan lahan, dimana ruang terbangun semakin mendominasi dan
mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi. Tingginya desakan terhadap
ruang-ruang alami akan menyebabkan menurunnya kemampuan alami lahan
untuk menyerap dan menampung air, terutama pada musim penghujan. Fenomena
tersebut umumnya terjadi pada wilayah perkotaan, dimana perubahan penggunaan
lahan berlangsung dengan sangat dinamis. Selain itu, Harun (1992) dan
Kustiawan (1997) menjelaskan bahwa  perubahan pola penggunaan fahan
mengakibatkan terjadinya fluktuasi daya dukung sumberdaya lahan. sehingga
menimbulkan terjadinya degradasi lahan, lahan kritis, erosi, dan longsor

(landslide).
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Kota Padang merupakan ibu kota propinsi Sumatera Barat dengan tipe relief
datar-berbukit. Dinamika permukiman akibat perubahan penggunaan lahan terus
terjadi, umumnya berkembang ke daerah pinggiran bagian timur, utara, dan
selatan kota dengan karakteristik fisik yang heterogen. Kota Padang awalnya
merupakan suatu permukiman .kecil, secara spasial mempunyai lokasi yang
strategis bagi kegiatan perdagangan. Seiring dengan perjalanan waktu, Kota
Padang mengalami perkembangan sebagai akibat pertambahan penduduk,
perubahan sosio-ekonomi dan budayanya, serta interaksinya dengan kota-kota lain
dan daerah sekitarnya (Sandy, 1978).

Luas lahan yang digunakan untuk permukiman di Kota Padang sampai
tahun 1980 adalah 3.044,20 ha, kemudian pada tahun 1995 luas lahan yang
digunakan untuk permukiman adalah 8.288,28 ha. Kemudian pada tahun 2005
berkembang menjadi 12.444,21 ha dari luas lahan Kota Padang seluas 69.496,00
ha (BPS Kota Padang tahun 1981, 1995, dan 2006). Pertumbuhan dan
perkembangan permukiman tersebut umumnya terjadi pada Kecamatan Lubuk
Kilangan, Kecamatan Bungus Tel’uk Kabung, dan Kecamatan Padang Selatan,
yang tergolong pada wilayah rawan bencana dan tidak diperuntukkan untuk lahan
permukiman (BKSPBB. 2007). Dengan terjadinya dinamika permukiman akibat
perubahan penggunaan lahan, masalah yang timbul di Kota Padang adalah
banyaknya daerah-daerah vang tidak sesuai untuk permukiman dimanfaatkan
oleh penduduk untuk mendirikan perumahan. Pembangunan permukiman
tersebut mengakibatkan berkurangnya kawasan konservasi, sehingga akan
mempengaruhi stabilitas lingkungan hidup dalam mendukung proses kehidupan

manusia dan makhluk hidup lainnya.

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Bagaimana model spasial dinamika permukiman di Kota Padang dan
bagaimana tipe-tipe dinamika permukiman tersebut.
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan
menjadi lahan permukiman di Kota Padang dan bagaimana model

perubahan tutupan lahan tersebut.



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk;

. Merumuskan model spasial dan tipe-tipe dinamika permukiman di Kota
Padang.

2. Merumuskan model perubahan tutupan lahan untuk permukiman dan
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi

lahan permukiman di Kota Padang.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan, manfaat bagi peneliti, dan manfaat bagi pemegang kebijakan.

(OS]

Manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan adalah dapat dirumuskan teori,
proses kegiatan penelitian (metodologi, analisis, dan kesimpulan) yang
mencirikan berkembangnya ilmu dan pengetahuan di bidang dinamika
permukiman dan kelestarian lingkungan hidup

Manfaat bagi peneliti adalah dapat berkembangnya kemampuan penalaran
dalam rangka membentuk kemandirian peneliti dalam melakukan penelitian
yang original.

Manfaat bagi pemegang kebijakan adalah sebagai dasar untuk
mengembangkan kebijakan penataan ruang ntuk permukiman di Kota Padang
Propinsi Sumatera Barat dan di daerah-daerah lain yang memiliki kesamaan

permasalahannya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Dinamika Permukiman dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Dinamika permukiman merupakan suatu proses perubahan keadaan
permukiman dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Perubahan keadaan tersebut
biasanya didasarkan pada waktu yang berbeda pada analisis ruang yang sama,
baik berlangsung secara alami maupun secara artifisial, dengan campur tangan
manusia yang mengatur arah perubahan keadaan tersebut (Riyadi, 2001 dan
Antrop, 2004). Menurut Utoyo ef ¢d. (2001) dan Chust ef al. (2004), faktor-faktor
fisik, sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang sangat komplek dapat
mempengaruhi perubahan alami permukiman, sehingga mempunyai pengaruh
positif maupun pengaruh negatif terhadap kesejahteraan penduduk yang
bermukim.

Menurut Kaur et al. (2004), dinamika perubahan penggunaan lahan untuk
permukiman dipengaruhi oleh pergerakan manusia dalam membangun
permukiman serta pindahnya fungsi-fungsi wilayah, seperti pendidikan, industri,
perdagangan, dan lain sebagainya. Yunus (1991) mengatakan bahwa terdapat
faktor pendorong dan faktor penarik yang menyebabkan penduduk dan fungsi-
fungsi wilayah berkembang ke daerah pinggir, yaitu faktor pendorong yang
berhubungan dengan daerah asal dan faktor penarik yang berkaitan dengan daerah
tujuan. Pribadi er al. (2006), Zain er al. (2006), dan Suwedi er al. (2006).
menjelaskan bahwa dengan pesatnva pembangunan akan menyebabkan perubahan
pola penggunaan lahan, dimana ruang terbangun semakin mendominasi dan
mendesak ruang-ruang alami untuk berubah fungsi. Tingginya desakan terhadap
ruang-ruang alami akan menyebabkan menurunnya kemampuan alami lahan
untuk menyerap dan menampung air, terutama pada musim penghujan.

Hasil penelitian van Lier (1998) dan Pribadi er «/. (2006) menunjukkan
bahwa perubahan alami di suatu wilayvah lebih dominan di dorong oleh terjadinya
perluasan aktivitas ekonomi, pertanian. dan perkebunan-perkebunan besar vang
selanjutnya akan menyebabkan terjadinya perluasan permukiman ke wilayah
pinggir (urban fringe). Pembukaan lahan hutan untuk aktivitas pertanian dan

permukiman akan berdampak pada makin berkurangnya fungsi ekosistem,
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sehingga arahan kebijakan adalah perlu menata kembali aktivitas permukiman dan

pertanian dalam konteks ruang agar tidak mengeser kepentingan ekologis.

Wilayah permukiman merupakan salah satu bentuk lingkungan binaan,
yang dapat dikelompokan menjadi 2, vaitu: (1) permukiman yang tidak terencana,
tumbuh dan berkembang berdasarkan aktivitas mata pencaharian penduduk dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dan (2) permukiman yang terencana yang sudah
mengacu pada UU penataan ruang serta kebijakan-kebijakan daerah yang tertuang
dalam rencana tata ruang daerah (Wu dan Webster, 1998; Herrmann dan Osinski,
1999; Widyastuti, 2003; dan Arif,. 2003). Kemudian Suryani dan Marisa (2005)
juga menjelaskan bahwa permukiman selain merupakan kebutuhan dasar manusia
juga mempunyai fungsi yang strategis sebagai pusat pendidikan keluarga,
persemaian budaya, dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang ‘serta
merupakan pengaktualisasian diri. Terwujudnya kesejahteraan rakyat ditandai
dengan meningkatnya kualitas hidup yang layak dan rasa aman dari segala bahaya
yang mengancam keselamatan hidupnya.

UNDP (1997) menjelaskan bahwa ada dua permasalahan pokok dalam
bidang permukiman yang dalam jangka panjang masih akan dihadapi Indonesia,
vaitu: (I) pembangunan permukiman baru untuk mengakomodasi pertumbuhan
penduduk. Diperkirakan 1,75 juta unit rumah dan sekitar 30.000 ha tanah
permukiman tiap tahun harus dibangun untuk mengakomodasi pertumbuhan
penduduk sampai dengan tahun 2020 dan (2) pengelolaan permukiman yang telah
ada dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan sumberdaya sosial
vang hidup di dalamnya. Selain itu, pertambahan penduduk dalam suatu wilayah,
selalu diikuti oleh peningkatan kebutuhan ruang. Kota sebagai perwujudan
geografis selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Dua faktor yang
sangat berperan adalah faktor penduduk (demografis) dan aspek-aspek
kependudukan. Dari segi demografis yang paling penting adalah segi kuantitas.
Kuantitas dan kualitas kegiatannya selalu meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk. sehingga ruang sebagai wadah kegiatan tersebut selalu mengalami
peningkatan (Yunus, 1991:; Matthews et al., 1999; Han dan Yan, 1999; Lerise.
2000: serta Damanhuri, 2006).

Gallent dan Kim (2001). Lenz dan Stary (1995), Amdan (2004), Bielders,
et al. (2004). dan Giyarsih (2005) menambahkan bahwa kecenderungan
pergeseran fungsi-fungsi kekotaan ke daerah pinggiran (urban fringe), disebut

dengan proses perembetan kenampakan fisik kekotaan ke arah luar (urban
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sprawl), sehingga daerah pinggiran kota akan mengalami proses transformasi
spasial. Proses densifikasi permukiman yang terjadi di daerah pinggiran kota
merupakan realisasi dari meningkatnya kebutuhan ruang di daerah perkotaan.
Pada kondisi topografi pinggiran kota yang berbukit, secara fisik lahan tidak bisa
dikembangkan untuk permukiman, tetapi dengan terjadinya proses densifikasi
akan menimbulkan konversi lahan menjadi daerah permukiman.

UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang secara tegas menyatakan
bahwa dalam penyusunan rencana tata ruang, terutama untuk kawasan
permukiman, harus memperhatikan dan menghindari kawasan rawan bencana.
Kenyataan vang ada pada saat ini, dengan meningkatnya pertambahan jumlah
penduduk maka permukiman, terufama permukiman yang tidak terencana telah
mengalami densifikasi ke kawasan rawan longsor. Menurut Bennis dan Mische
(1996), Niebuhr (2003), serta Munawir (2006), ruang merupakan suatu
sumberdaya vang dapat dimanfaatkan secara umum oleh seluruh stakeholder.
Karena itu, jika tidak ada pengaturan tata ruang, maka akan terjadi apa yang
disebut tragedy of the common. Ruang akan tereksploitasi habis-habisan
melampaui daya dukung dan daya lentingnya sehingga tidak ada manfaat yang
dapat dinikmati bersama lagi, bahkan sebaliknya mendatangkan bencana yang
dahsyat terhadap komunitas dan lingkungannya. Kasus rumah-rumah yang
tertimbun longsor merupakan contoh tidak berfungsinya manajemen tata ruang
untuk permukiman. Mengingat Indonesia adalah negeri rawan bencana, maka
penataan ruang harus dilakukan atas dasar peta geo-spasial yang mengacu
berbagai aspek ilmu kebumian. Dalam kaitan ini, misalnya, perlu dipikirkan
ruang-ruang yang merupakan public space untuk berbagai keperluan penduduk.
Public space bukan sekadar ruang hijau. tetapi juga ruang-ruang publik tertentu

untuk penyelamatan dari bencana alam.

2.2. Sistem Informasi Geografi (SIG) untuk Analisis Spasial Dinamika
Permukiman

Pengembangan GIS yang terkait dengan perubahan tutupan lahan suatu
kawasan merupakan suatu rancangan dari penerapan sebuah sistem informasi
dengan tiga kegiatan utama, vaitu: (1) input data, (2) pemrosesan data dengan

melakukan perhitungan dan pengabungan data, dan (3) informasi data sebagai out
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put yang berupa peta-peta yang berhubungan dengan sebaran perubahan tutupan

lahan (Carver, 1991; Hall ef al., 1997; dan Rusman et al., 2003).

Menurut Janssen dan Rietveld (1990), Carver (1991), Starr (1999),
distribusi keruangan (spatial distribution) tentang perubahan tutupan lahan
menjadi lahan permukiman secara teknis sektoral adalah ukuran untuk
menentukan bahwa perubahan pemanfaatan ruang dapat diamati secara jelas,
sehingga akan memberi sinergi yang sangat besar terhadap pemerintah dalam
mengusahakan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat.

Ada beberapa alasan penggunaan SIG di berbagai disiplin ilmu, yaitu: (1)
SIG sangat efektif di dalam membantu proses-proses pembentukan,
pengembangan atau perbaikan peta mental yang telah dimiliki oleh setiap orang,
(2) SIG menggunakan data spasial maupun atribut secara terintegrasi hingga
sistemnya dapat menjawab pertanyaan spasial, (3) SIG memiliki kemampuan-
kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur yang terdapat dipermukaan bumi ke
dalam bentuk /ayer atau coverage data spasial, (4) SIG memiliki kemampuan-
kemampuan yang sangat baik dalam memvisualkan data spasial berikut azribut-
atriburnva, dan (5) SIG sangat membantu pekerjaan-pekerjaan yang erat
kaitannya dengan bidang-bidang spasial dan geo-informasi (Dake, 1991; Carver
et al. 2000: serta Benson dan Twigg, 2004; West et al., 2000; Chust e al., 2004,
dan Prahasta, 2005).

Menurut Herrmann dan Osinski (1999), Temesgen et al. (2001), Appleton
dan Lovet (2003), serta Wang et al. (2004), penggunaan GIS untuk melakukan
suatu pemodelan sangat diperlukan dalam memberikan arahan dalam penataan
suatu lahan. Selanjutnya Hamazaki dan Gesite (1993), Zain (2002), Kato dan
Yokohari (1995), serta Zain et al. (2006), menjelaskan bahwa simulasi GIS cukup
efektif dalam memprediksikan kemampuan suatu lahan terhadap kerusakan dan
konservasi air sehingga menghasilkan arahan yang sangat tepat dalam
penggelolaan lahan untuk masa yang akan datang.

Beberapa produk SIG yang sering digunakan untuk analisis spasial wilayah
adalah GIS Are View, Arc GIS, R2V, Arc/info, ER Mapper, ERDAS, Spans GIS,
dan sebagainya. Arc View merupakan salah satu perangkat lunak desktop SIG dan

pemetaan yang telah dikembangan oleh ESRI, sehingga pengguna dapat memiliki
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kemampuan-kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore, menjawab

query, menganalisis data secara geografis, dan sebagainya. Secara umum
kemampuan GIS Arc View adalah: (1) pertukaran data, membaca, dan menuliskan
data dalam format perangkat lunak GIS lainnya, (2) melakukan analisis statistik
dengan operasi-operasi matematis. (3) menampilkan informasi (basis data) spasial
maupun atribut, (4) menjawab query spasial maupun artribut, (5) melakukan
fungsi-fungsi dasar GIS, (6) membuat peta tematik, (7) meng-costumize aplikasi
dengan menggunakan bahasa skrip, (8) melakukan fungsi-fungsi GIS dengan
menggunakan exrension yang ditujukan untuk mendukung penggunaan perangkat

lunak Arc View (West et al., 2000).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang Sumatera Barat. Waktu
pelaksanaan penelitian mulai dari penvusunan proposal hingga penulisan laporan

selama 6 bulan, yaitu dari bulan Februari 2012 sampai dengan bulan Juli 2012.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian dapat di lihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Bahan dan Alat Penelitian

No Bahan dan Alat KEunaan Sumber
‘A Peta dan Citra -
| Peta Administrasi Lokasi Mengetahui Batas Administratif

Bappeda Kota Padang

Penelitian Lokasi Penelitian - -
, Citra Landsat 5+TM Untuk melihat tutupan lahan di PPLH IPB Bogor,
tahun 1988 lokasi penelitian tahun 1988 Biotrop, LAPAN
. Citra Landsat 7+ETM Untuk melihat tutupan lahan di PPLH IPB Bogor,
°  tahun 1998 lokasi penelitian tahun {998 Biotrop, LAPAN
4 Citra Landsat 7+ETM Untuk melihat tutupan lahan di PPLH IPB Bogor.
tahun 2008 lokasi penelitian tahun 2008 Biotrop. LAPAN

~ B Peralatan Survei dan Analisis Laboratorium
Perangkat Keras dan

Lunak Komputer serta

Software GIS Arc View Untuk Analisis Data Penelitian
3.3, ERDAS 8.6, dan

SPSS 15

h

3.3. Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Penelitian
Skala/Path-

No Data Sekunder Row/Teknik Sumber Tahun
Pengumpulan
— ) Data - -
I Peta Administratif 1:50.000 Bappeda Kota 2007
2 Citra Landsat 5+TM P 127 -R 61 PPLH IPB Bogor, Biotrop, dan Lapan 988§
3. Citra Landsat 7+ETM P 127 -R 61 PPLI IPB Bogor. Biotrop, dan Lapan 1998
4. Citra Landsat 7+ETM P 127 -R 6! PPLH IPB Bogor. Biotrop, dan Lapan 2008
5. Jumlah Kepala Keluarga ~ Dokumentasi BPS Kota Padang 1988. 1998. 2008
6. Jumlah Keluarga Petani Dokumentasi  BPS Kota PPadang 1988, 1998. 2008
7. Jumlah Pemilik Lahan Dokumentasi  BPS Kota Padang 1988. 1998. 2008
8. Jumlah Pemilik BPS Kota Padang 1988, 1998, 2008
sckaligus Penggarap Dokumentasi

Lahan
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9. Jumlah Penyewa BP’S Kota Padang 1988, 1998, 2008
sekaligus Penggarap Dokumentasi
Lahan

10. JumlaEh Keluarga Dokumentasi BPS Kota Padang 1988, 1998. 2008
Prasejahtera

11, Bantuan Pembangunan Dokumentasi  Laporan 1988, 1998. 2008

12. Kepadatan Penduduk Dokumentasi BI’S Kota Padang 1988, 1998, 2008

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Maodel Spasial dan Pola Dinamika Permukiman

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian

untuk merumuskan model spasial dan pola dinamika permukiman (Zain,

2002; Zain, 2006; dan Pribadi et a/., 2006), adalah:

a.

lite]

Melakukan interpretasi Citra Landsat 5+TM tahun 1988 dengan alat
analisis ERDAS 8.6.

. Melakukan interpretasi Citra Landsat 7+ETM tahun 1998 dengan alat

analisis ERDAS 8.6.

Melakukan interpretasi Citra Landsat 7+ETM tahun 2008 dengan alat
analisis ERDAS 8.6

Klasifikasi tutupan lahan di analisis dengan teknik swupervised
classification pada masing-masing citra, sehingga dirumuskan enam- pola
tutupan lahan sementara. vaitu: (1) hutan. (2) kebun campuran, (3) semak.
(4) lahan terbuka, (5) sawah, dan (6) permukiman.

Melakukan survei lapang untuk mengkoreksi ketepatan dan keakuratan
hasil analisis citra dengan GPS, sehingga dihasilkan pola tutupan lahan
yvang tepat dan akurat untuk dijadikan sebagai peta tutupan lahan lokasi
penelitian. Untuk mengeluarkan data atribut-nya di analisis melalui tools
Vector (raster to vector) dan di analisis lanjut dengan GIS Arc View 3.3.
Melakukan analisis perubahan luas lahan (ha) pada masing-masing tutupan
lahan, terutama perubahan tutupan lahan untuk permukiman pada setiap
kecamatan dengan ERDAS 8.6., dengan fools Interpreter (GIS Analysis-
Matrix)

Perumusan peta administrasi penelitian di analisis kembali dengan GIS

Arc View 3.3 untuk mengeluarkan data arribut-nya.
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2. Model Perubahan Tutupan Lahan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan menjadi Lahan
Permukiman

Teknik pengumpulan data untuk merumuskan model dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan permukiman
periode tahun 1988-1998 dan’ periode tahun 1998-2008. Perumusan model
dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang ditinjau dari aspek sosial masyarakat
berdasarkan pada karakteristik kependudukan. Data yang dikumpulkan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengumpulan Data untuk Menyusun Model dan Menganalisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan
Lahan menjadi Lahan Permukiman

Pengumpulan Data dan )

Sejahtera (PRA)

sejahtera per kecamatan

Sumber: Ezekiel dan Fox (1959)

. Survei responden

»{\107 Jenis Data Jenis Informasi yang Diperoleh Sumber
Hasil analisis data citra
Peta Dinamika Untuk melihat perubahan perkembangan Landsat 5+TM  tahun
[ Perubahan perumahan (ha) pada kawasan rawan 1988, Citra  Landsat
Tutupan Lahan longsor 7+ETM 1998, dan 2008
dengan ERDAS 8.6
Data Jumlah Untuk mengefahui jumlah kepala keluarga
2 Kepala Keluarga  dan anggota keluarga pada kawasan rawan BPS Kota Padang
(KK) longsor -
Persentase Untuk mengetahui persentase masyarakat
. . . L= 1. BPS Kota Padang
3 Keluarga Petani vang terlibat langsung dalam mengelola 2 Survei r dén
(KKP) [ahan pada kawasan rawan longsor - ourver espf)x? n B
Persentase
o | ahui .
| emll.lk Lahan . Untuk mengeml?ux persenta.se pemilik 1. BPS Kota Padang
4 Sekaligus sebagai  lahan dan sekaligus sebagai pengarap lahan Lo =
2. Survei responden
Pengarap pada kawasan rawan longsor
(GARAP) - e
Persentase Untuk mengetahui persentase pemilik
- Sen lahan yang tidak melakukan tindakan I. BPS Kota Padang
> Pemilik Lahan dalam mengelola lahan pada kawasan 2. Survei responden
(PEMILIK) B B : P
e _rawanlongsor =
Persentase Untul.< mengetahui persentase pengarap 1. BPS Kota Padang
6 Penyewa Lahan sekaligus penvewa lahan pada kawasan 2 Survei responden
~ {SEWA) rawan longsor T P -
7 Kedalaman Muka  Untuk mengetahui rata-rata kedalaman air Survei
" AirTanah (AIR)  tanah (em) per kecamatan -
$.  Penduduk (PDD) Untuk mengetahui jumlah penduduk per 1. BPS I?ota. Padang
kecamatan 2. Survei responden
9 Density Untuk mengetahui kepadatan penduduk per 1. BPS Kota Padang
_(DENSITY) kecamatan 2. Survei responden
10 Keluarga Pra Untuk mengetahui jumlah keluarga pra 1. BPS Kota Padang
2
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3.5. Teknik Analisis Data

1. Model Spasial dan Pola Dinamika Permukiman

Teknik analisis data untuk mengetahui model spasial dinamika permukiman

pada setiap kecamatan diperoleh dari perubahan tutupan lahan lokasi

penelitian yang dilakukan dengan:

a.

Interpretasi citra terhadap 3 peta tutupan lahan Citra Landsat 5+TM tahun
1988, Citra Landsat 7+ETM tahun 1998, dan Citra Landsat 7+ETM tahun
2008 dengan ERDAS 8.6

Overlay dengan Peta Administrasi Kota Padang dengan alat analisis Arc

Iiew 3.3.

. Teknik analisis data untuk mengetahui dinamika pemukiman pada setiap

wilayah administratif kecamatan di Kota Padang dilakukan dengan analisis
data pertumbuhan penduduk disetiap wilayah administratif kecamatan

tahun 1988, 1994, dan 2006 (Zain, 2002 dan Pribadi er al., 2006).

Teknik analisis data untuk mengetahui pola dinamika permukiman pada setiap

kecamatan diperoleh dari perubahan tutupan lahan lokasi penelitian yang di

analisis dengan microsoft excel.

2.

Model Perubahan Tutupan Lahan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan menjadi Lahan
Permukiman

Analisis model perubahan tutupan lahan dan faktor-faktor -yang

mempengaruhi  perubahan tutupan lahan, menjadi lahan permukiman di

lokasi penelitian dilakukan dengan:

l.

Tabulasi data hasil analisis perubahan tutupan lahan (ha) merupakan
dependent variabel yang kemudian dikaitkan dengan variabel-variabel
independent pewakil karakteristik kependudukan dan sosial, yaitu berupa
data jumlah penduduk (PDDK), jumlah kepala keluarga (KK), persentase
keluarga petani (KKP), persentase pemilik lahan sekaligus sebagai
penggarap (GARAP), persentase pemilik lahan (PEMILIK), dan
persentase penggarap sckaligus penyewa lahan (SEWA), kepadatan
penduduk (DENSITY), persentase keluarga prasejahtera (PRA), data rata-

rata kedalaman muka air tanah (AIR), data kebijakan pemerintah dalam
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hal bantuan pembangunan (PEMB) yang diperoleh dari tabular Potensi
Kecamatan dari BPS vang dianalisis dengan SPSS 15.

2. Metode disusun dengan menggunakan teknik analisis multiple regression
dengan metode forward stepwise regression (Ezekiel dan Fox, 1959).

Model yang dihasilkan adalah:

y=a, + a;X; +aX; +azx; ... +a,x,
Dimana:
y : dependent variable (variabel yang diduga);
X : independent variable (variabel penduga);
a : koefisien regresi

Dalam membangun model persamaan di atas, variabel independent yang

dipilih adalah yang sesuai dengan karakteristik wilayah studi.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Model Spasial dan Tipe Dinamika Permukiman di Lokasi Penelitian

Kota Padang terdiri atas 11 kecamatan yang tergolong pada kawasan rawan

longsor (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2005). Dinamika

spasial dinamika permukiman di lokasi penelitian pada tahun 1988, tahun 1998,

dan tahun 2008, dapat dilihat pada Gambar 1.

1988

@vrermukiman
2008

| d 1998

Gambar 1. Model Spasial Dinamika Permukiman di Kota Padang
(Analisis Citra Landsat 7+ETM tahun 1988, Citra Landsat
7+ETM tahun 1998, dan Citra Landsat 7+ETM tahun 2008)

Dari gambar di atas, model spasial dinamika permukiman memberikan

informasi bahwa terjadi penambahan luas lahan untuk permukiman di Kota

Padang ke bagian timur, utara, dan ke bagian selatan kota. Perubahan luas lahan

permukiman pada setiap kecamatan di lokasi penelitian pada tahun 1988, tahun

1998, dan tahun 2008, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Lahan Permukiman (ha) per Kecamatan di Kota Padang

Perubahan Luas Lahan permukiman (ha)

Kecamatan Luas (ha)  —rohun 1988 Tahun 1998 Tahun 2008
Bungus Teluk Kabung 10.078 20241 671.34 582.28
Lubuk Kilangan 8.599 243.57 617,15 604,97
Lubuk Begalung 3.091 379.30 630,38 835,42
Padang Selatan 3.109 211,72 185,14 199,87
Padang Timur 1.986 980.98 1.853.39 1.772,58
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Padang Barat 711 707,11 692,78 665,32
Padang Utara 1.220 731.61 834,49 1.010.92
Nanggalo 1.007 246.51 521.54 809,51
Kuranji 5.741 478.20 1.428.94 293544
Pauh 13.629 1.414.71 2.401.90 3.204.65
Koto Tangah 20.325 959.88 2.247.95 3.987,04
Jumiah 69.496 6556  12.085 16.608

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2017)

Luas keseluruhan lahan permukiman pada tahun 1988 adalah + 6.556 ha,
tahun 1998 meningkat luasnya menjadi + 12.085 ha, dan tahun 2008 meningkat
luasnya menjadi + 16.608 ha. Secara umum, luas lahan permukiman di Kota
Padang dari tahun 1988-2008 selalu mengalami peningkatan, tapi berdasarkan
pada kecamatan di Kota Padang, perubahan luasan lahan untuk permukiman
tidak selalu meningkat dari tahun 1988-2008. Perubahan luas lahan permukiman

pada setiap kecamatan di Kota Padang dapat dilihat pada Gambar 2.

Perubahan Luas Lahan Permukiman Tahun 1988-2008 di Kota Padang
4500
4000
3500
3000
2500
2000

5
X

)

Luas Lah nPem kian (ha)

1500 B
1000 R
N
B > AN :
N N B 4
J 3 @ N i N B
Bgs.Tlk Kbng ~ Lb.Kilangan Lb Begalung | i Pdg Selatan | PdgTmwr  P¢jBarat  PdgUlra  Nanggalo 1 Kurang } Pauh ) 1 Tangah !
I . ,_____L e ; L, U S A A; e —t
W Tahn 1985 202.41 243,57 3793 mrne ! 9@0 9 711 . 731.61 24651 ] 478.2 s 95988
0 Tahwn 1984 713t | 6115 | 63 1 185.14 : 1653.39 , §uT8 j g9 : 521,54 | 1289 } 201.9 | s
: _ R [ = ! ; :
8 Tahun zcmsr 7{2‘ % ; G097 | maﬂ 199,67 J_mzsa J 6352 | 101092 , @851 | 2934 | 30465 J_a_gm.oa -
Kecamatan

Gambar 2. Perubahan Luas Lahan Permukiman pada setiap Kecamatan di
Kota Padang

Luas Lahan untuk permukiman di Kecamatan Lubuk Begalung, Padang
Utara. Nanggalo, Kuranji, Pauh, dan Koto Tangah cenderung meningkat,
sedangkan pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan, Padang
Selatan, Padang Timur, dan Padang Barat, cenderung fluktuatif antara tahun 1988
dan tahun 1998 maupun pada tahun 2008. Perubahan luas lahan permukiman di

Kota Padang sejalan dengan terjadinya fluktuasi pertumbuhan dan perkembangan
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penduduk. Antrop (2004) dan Giyarsih (2005) menjelaskan bahwa pertambahan

jumlah penduduk yang cepat akan menyebabkan terjadinya perluasan wilayah
permukiman yang tidak terkontrol dengan baik, sehingga suatu kawasan ‘akan
berpotensi mengalami degradasi lingkungan. Selanjutnya Sobirin (2001)
menjelaskan bahwa penduduk merupakan komponen utama suatu wildyah yang
membutuhkan kelangsungan kehidupan sosial dengan memerlukan tempat hunian
atau perumahan yang membentuk suatu kesatuan permukiman. Hal tersebut
menyebabkan dinamika permukiman suatu wilayah tidak bisa dipisahkan dengan
kajian mengenai penduduk suatu wilayah tersebut.

Tipe dinamika permukiman per kecamatan di Kota Padang dapat
dibedakan atas 2, yaitu: (1) tipe linear dan (2) tipe eksponensial. Tipe linear dapat
dibedakan atas: tipe linear positif dan tipe linear negatif, sedangkan tipe
eksponensial juga dibedakan atas: tipe eksponensial positif dan tipe eksponensial
negatif. Dinamika permukiman dengan tipe linear positif terdapat di Kecamatan
Lubuk Begalung, Nanggalo, Kuranji, Pauh, Padang Utara, dan Koto Tangah. Pada
kawasan ini, pertumbuhan luas lahan yang digunakan untuk permukiman selalu
meningkat dari tahun [988, tahun 1998, dan tahun 2008. Dinamika permukiman
dengan tipe linear negatif terdapat di Kecamatan Padang Barat. Hal ini disebabkan
oleh luas lahan yang digunakan untuk permukiman selalu turun dari tahun 1988,
tahun 1998, dan tahun 2008. Dinamika permukiman dengan tipe eksponensial
positif terdapat pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan, dan
Padang Timur. Hal ini disebabkan oleh terjadinya fluktuasi pertumbuhan luas
lahan untuk permukiman. Luas lahan untuk permukiman meningkat pada tahun
1998 dan kembali turun pada tahun 2008. Dinamika permukiman tipe
eksponensial negatif terdapat pada Kecamatan Padang Selatan. Hal ini juga
disebabkan oleh fluktuasi luas lahan vang digunakan untuk permukiman. Luas
lahan yang digunakan untuk permukiman turun pada tahun 1998 dan kembali
meningkat pada tahun 2008.

Tabel 5. Tipe Dinamika Permukiman per Kecamatan di Kota Padang

__Tipe Dinamika Kecamatan -
Lincar Positif Kecamatan Padany Utara, Kecamatan Lubuk Begalung. Nangalo.
~ Kuranji, Pauh. dan Koto Tangah

Lincar Negatif Kecamatan Padang Barat

Eksponensial Positif Kecamatan Padang Timur, Kecamatan Bungus Teluk Kabung. dan
Lubuk Kilangan

Eksponensial Negatif  Padang Selatan

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012)
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Julian (1966), Arifin et al. (1998), Kamp et al. (2003), dan Amdam (2004)

menjelaskan bahwa terjadinya dinamika permukiman ke wilayah pingiran kota
dengan karakteristik fisiografi wilayah yang kasar tergolong pada teori kekuatan
dinamis yang dikemukakan oleh Colby pada tahun 1959, dimana adanya persepsi
terhadap lingkungan dari penduduk yang berbeda-beda maka muncul kekuatan-
kekuatan yang menyebabkan pergerakan penduduk yang mengakibatkan
terjadinya perubahan penggunaan lahan menjadi lahan permukiman ‘di daerah
pinggiran kota, tanpa mempertimbangkan kemampuan lahan untuk mendukung
proses perkembangan permukiman diatasnya.

Bassed er al. (1980), Kuchelmeister (1993), dan Kaur et al. (2004)
menjelaskan bahwa secara garis besar kekuatan tersebut terdiri dari empat macam
vaitu kekuatan sentripetal, kekuatan sentrifugal, kekuatan lateral, dan kekuatan
in-situ. Kekuatan-kekuatan inilah yang mengakibatkan terjadinya densifikasi
permukiman di daerah pinggiran” kota. Kekuatan sertrifugal yaitu kekuatan-
kekuatan yang menyebabkan berpindahnya penduduk dan fungsi-fungsi kekotaan
dari bagian dalam ke arah [uar dari suatu kota. Kekuatan sentripetal yakni
kekuatan-kekuatan yang menyebabkan berpindahnya penduduk dan fungsi-fungsi
kekotaan dari bagian /uar ke arah bagian dalam kota. Kekuatan /ateral yakni
kekuatan-kekuatan yang menyebabkan berpindahnya penduduk dan fungsi-fungsi
kekotaan dari satu tempat ke tempat lain pada suatu zona yang berjarak sama
terhadap pusat kota dan kekuatan in-situ dapat terjadi karena adanya perubahan

struktur keluarga.

4.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan
menjadi Lahan Permukiman di Lokasi Penelitian

4.2.1. Periode Tahun 1988 sampai Tahun 1998

Berdasarkan hasil analisis citra untuk 2 titik tahun diperoleh data perubahan
tutupan lahan selama 10 tahun, yaitu antara tahun 1988 hingga tahun 1998.‘Data
perubahan tutupan lahan ini diover/avkan dengan data administrasi kecamatan.
schingga diperoleh perubahan tutupan lahan untuk setiap kecamatan di Kota
Padang (Tabel 6). Data ini kemudian diplotkan menjadi variabel dependent dari
model persamaan yang disusun untuk memperoleh faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap perubahan tutupan lahan untuk permukiman.
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Tabel 6. Luas Perubahan Tutupan Lahan (ha) menjadi Lahan
Permukiman di Kota Padang Periode Tahun 1988 sampai

Tahun 1998

Kecamatan
Perubahan Lahan “Bgs L.KI LBg PSI P.Tm P.Br P.Ut_ Ngl Krj Pauh KtT
Hutan menjadi Terbangun 94,9 2033 46,3 0,8 42 00 0,0 02 247 2073 44,1

Semak menjadi Terbangun 332 123,8 87,8 284 151,2 6,0 92,1 1059 3875 3826 603,5
Kebun menjadi Terbangun 1854 141,3 148,5 16,0 1853 25 428 1678 4746 4178 6156
Sawah menjadi Terbangun 187,6 76,5 399 29 91,7 3.0 251 334 3921 7229 4105

Sumber: Hasil Analisis Matrix Citra Landsat ETM 7+ tahun 1988 dan 1998
dengan ERDAS 9.1 (2012)

Ket: Bgs (Bungus Teluk Kabung); L.K} (Lubuk Kilangan); L.Bg (Lubuk Begalung);

P.SI (Padang Selatan); P.Tm (Padang Timur); P.Br (Padang Barat),

P.Ut (Padang Utara); Ng! (Nanggalo); Krj (Kuranji); Pauh (Pauh); Kt.T (Koto Tangah)

Analisis perubahan tutupan lahan untuk permukiman dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya di Kota Padang digunakan variabel independent dengan
kode sebagai berikut:
1. Rata-rata kedalaman sumber air tanah (terkait dengan ekosistem kota yang

sangat tergantung pada ketersediaan air) AIR (X))

Jumlah penduduk PDDK (X3)

Kepadatan penduduk_DENSITY (X3)

Jumlah keluarga KK (X4)

Persentase keluarga petani KKP (Xs)

Persentase pemilik lahan_ PEMILIK (X7)
Persentase pemilik sekaligus penggarap lahan_ GARAP (Xs)
Persentase penggarap atau penyewa lahan_ SEWA (Xo)
0. Bantuan pembangunan_PEMB (X,¢)
Variabel-variabel di atas dipilih berdasarkan pertimbangan logis bahwa

2
3
4
5
6. Persentase keluarga pra sejahtera PRA (X¢)
7
8
9.
|

karakteristik wilayah kecamatan terkait dengan perubahan tutupan lahan yang
terjadi di Kota Padang. Namun mengingat bahwa pilihan-pilihan variabel ini bisa
saja mengalami multikoleniaritas . (terjadi korelasi antar variabel independent)
maka persamaan ini dianalisis dengan metode forward stepwise multiple
regression sehingga tidak semua variabel tersebut digunakan dalam persamaan.
Dalam hal ini, diperoleh beberapa variabel terpilih dari keseluruhan variabel
independent

4.2.1.1. Perubahan Lahan Hutan menjadi Lahan Permukiman . Periode
1988-1998

Hasil analisis perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permukiman

(Tabel 7), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan keragaman
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dari dependent variabel, dimana R? adalah sebesar 98.5%. Hasil uji parsial

terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa
variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang
kepercayaan 95%, yaitu AIR (X;), SEWA (Xo), dan GARAP (X5s).

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Hutan menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998

Regression Summary for Dependent Variable : HUTAN-RUMAH

R*= 985
BETA B  Std.ErrorofB t p-level
Intercpt -23.601 15.412 -1.531 0.223
X £.554 0.588 0.050 11.647 0.001
X4 -0.281 -0.002 0.001 -2.381 0.096
Xe -0.594 -0.725 0.302 -2.397  ° 0.098
Xs 1.005 2.334 0.370 6.317 0.008
X, 1.215 6357 0.804 7.905 0.004

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan hutan menjadi lahan

permukiman pada periode 1988-1998 di Kota Padang adalah sebagai berikut:

y =-23,601 + 1,554X,+ 1,005X5 + 1,215X4

Ket: y = luas perubahan lahan hutan menjadi [ahan permukiman

Faktor AIR (X,) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,554 (P<0,05). Artinya setiap
peningkatan satu unit rata-rata kedalaman muka air tanah akan meningkatkan
perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar [.554 kali.
Faktor SEWA (Xs) juga berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,215 (P<0,05), sehingga setiap
peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan
meningkatkan perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,215
kali. Faktor GARAP (X3) juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan
lahan hutan menjadi lahan permukiman di Kota Padang sebesar 1,005 (P<0,05),
sehingga setiap peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus penggarap
lahan akan meningkatkan perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman di
Kota Padang periode 1985-1994 sebesar 1,005 kali.

4.2.1.2. Perubahan Lahan Semak menjadi Lahan Permukiman
1988-1998

Hasil analisis perubahan tutupan lahan semak menjadi tahan permukiman

Periode

(Tabel 8), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan keragaman

dari dependent variabel, dimana R* adalah sebesar 99.8%. Hasil analisis uji parsial
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terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa

variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang
kepercayaan 95%, yaitu SEWA (X¢), DENSITY (X3), GARAP (X3), PDDK (X»),
PEMB (X,o), dan AIR (X)).

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Semak menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998

Regression Summary for Dependent Variable : SEMAK-RUMAH

R?=.998

BETA B Std.Error of B t p-level

Intercpt -17.703 1.350 -1.311 0.001

X, -2.306 -4.848 0.375 -12.938 0.001

Xs 0.848 0.006 0.000 16.435 0.000

X; 1.069 0.045 0.006 7.474 0.005

X 0.938 13.117 1.130 11.608 0.001

Xo 1.507 49.882 3.336 14.106 " 0.001

Xio 0.698  0.0036 B 0.000 16.428 0.000

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan semak menjadi lahan

permukiman periode 1988-1998 di Kota Padang adalah sebagai berikut:
y =-17.703 - 2,306X, +0.848X; + 1,069X;5 +0,938X3 + 1,507Xq+ 0,698X¢
Ket: v = luas perubahan lahan semak menjadi lahan permukiman

Faktor SEWA (Xy) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
semak menjadi lahan permukiman sebesar 1,507 (P<0,05), dimana setiap
peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan
meningkatkan perubahan lahan semak menjadi lahan permukiman sebesar 1,507
kali. Faktor DENSITY (X;) juga memberikan pengaruh positif sebesar 1,069
(P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman.
Faktor GARAP (X3) juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan lahan
semak menjadi lahan permukiman di Kota Padang sebesar 0,938 (P<0,05).
Artinya setiap peningkatan satu unit pesentase pemilik sekaligus penggarap lahan
akan meningkatkan perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di
Kota Padang periode 1985-1994 sebesar 0,938 kali. Faktor PDDK (X3) juga
memberikan pengaruh positif sebesar 0,848 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan
lahan semak menjadi lahan permukiman. Faktor PEMB (X;o) memberikan
pengaruh positif sebesar 0.698 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan semak
menjadi lahan permukiman. Faktor AIR (X;) berpengaruh negatif terhadap
perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman sebesar 2,306

(P<0,05). Artinya setiap peningkatan | unit rata-rata kedalaman muka air tanah
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akan mengurangi perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di

Kota Padang sebesar 2,306 kali.

4.2.1.3. Perubahan Lahan Kebun menjadi Lahan Permukiman Periode
1988-1998

Hasil analisis perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman
(Tabel 9), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan keragaman
dari dependent variabel, dimana R? adalah sebesar 98.9%. Hasil analisis uji parsial
terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa
variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang
kepercayaan 95%, yaitu AIR (X ), SEWA (Xo), GARAP (X3), dan PDDK (X3).

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan Kebun
menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998

Regression Summary for Dependent Variable : KEBUN-RUMAH

R* =.989

- BETA B Std.Error of B t p-level
Intercpt -50.028 10.698 -4.676 0.043

Xi 5.352 12.643 2.666 4.743 0.042

X 1.118 0.012 0.003 4.890 0.039

Xs 3.926 0.193 0.047 4.130 0.054

Xy 1.451 0.0758 0.000 5.664 0.030

Xo 3.836 127.555 24.765 5.150 0.036

X0 -1.735 -25.291 5.985 -4.226 0.052

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan kebun menjadi lahan
permukiman periode 1988-1998 di Kota Padang adalah sebagai berikut:

y = -50,028 +5,352X,; + 1,1 18X, + 1,451 X+ 3,836X,

Ket: v = luas perubahan lahan kebun menjadi lahan permukiman

Faktor AIR (X)) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
kebun menjadi lahan permukiman sebesar 5,352 (P<0,05). Hal ini menunjukan
bahwa setiap peningkatan satu unit rata-rata kedalaman muka air tanah dapat
meningkatkan perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di Kota
Padang sebesar 5,352 kali. Faktor SEWA (Xo) juga berpengaruh positif terhadap
perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman sebesar 3,836
(P<0,03). dimana setiap peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus
penggarap lahan akan meningkatkan perubahan lahan kebun menjadi lahan
permukiman sebesar 3,836 kali. Faktor GARAP (Xs) juga memberikan pengaruh
positif sebesar 1,451 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan kebun menjadi
lahan permukiman dan faktor PDDK (X;) juga memberikan pengaruh positif

sebesar 1.118 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan kebun memad: lahan
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permukiman. Artinya setiap peningkatan satu unit jumlah penduduk akan
meningkatkan perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman sebesar

1,118 kali.

4.2.1.4. Perubahan Lahan Sawah menjadi Lahan Permukiman Periode
1988-1998

Hasil analisis perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman
(Tabel 10), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan
keragaman dari dependen: variabel, dimana R? adalah sebesar 82,9%. Hasil
analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat
diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil
dengan selang kepercayaan 95%, yaitu AIR (X;), DENSITY (X;), SEWA (Xo),
GARAP (X3), PEMB (X|0), dan PDDK (X>). '

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Sawah menjadi Lahan Permukiman Periode 1988-1998

Regression Summary for Dependent Variable : SAWAH-RUMAH

R’ =.829 S -
- BETA B Std.Errorof B t p-level
Intercpt -15.663 4.586 -3.415 0.042
X, 13.632 39.481 11.434 3.453 0.041
X -3.185 -0.034 0.010 -3.264 0.047
X5 11.483 0.702 0.201 3.501 0.039
Xs 4.432 86.276 25.406 3.396 0.043
Xao 8.371 368.149 106.066 3.471 0.040
Xio 2.978 0.000 0.000 3.645 0.036

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan sawah menjadi lahan
permukiman periode 1988-1998 di Kota Padang adalah sebagai berikut:
y=-15,663 + 13,632X,-3,185X5+ 11,483X3+4,432Xg+ 8,371 Xg+2,978X0
Ket: y = luas perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman
Faktor AIR (X,) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
sawah menjadi lahan permukiman sebesar 13,632 (P<0,05). Hal ini menunjukan
bahwa setiap peningkatan satu unit rata-rata muka air tanah akan meningkatkan
perubahan lahan sawah menjadi !ahan permukiman sebesar 13,632 kali. Faktor
DENSITY (X;) juga memberikan pengaruh positif sebesar 11.483 (P<0,05)
terhadap perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman Faktor
SEWA (Xy) juga berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan sawah
menjadi lahan permukiman sebesar 8,371 (P<0,05), dimana setiap peningkatan

satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan
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perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman sebesar 8,371 kali. Faktor

GARAP (Xg) juga memberikan pengaruh positif sebesar 4,432 (P<0,05) terhadap
perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman di Kota Padang,
sehingga setiap peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus penggarap
lahan akan meningkatkan perubahan lahan sawah menjadi [ahan permukiman di
Kota Padang periode 1985-1994 sebesar 4,432 kali. Faktor PEMB (X,o)
memberikan pengaruh positif sebesar 2,978 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan
lahan sawah menjadi lahan permukiman. Faktor PDDK (X;) memberikan
pengaruh negatif sebesar 3,185 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan lahan sawah
menjadi lahan permukiman, sehingga setiap peningkatan satu unit jumlah
penduduk akan mengurangi perubahan lahan sawah menjadi lahan permukiman
sebesar 3,185 kali.

4.2.2. Periode Tahun 1998 sampai Tahun 2008

Berdasarkan hasil analisis citra untuk 2 titik tahun diperoleh data perubahan
tutupan lahan selama 10 tahun, yaitu antara tahun 1998 hingga tahun 2008. Data
perubahan tutupan lahan ini dioveriavkan dengan data administrasi kecamatan,
sehingga diperoleh perubahan tutupan lahan untuk setiap kecamatan di Kota
Padang (Tabel 11). Data ini kemudian diplotkan menjadi variabel dependent dari
model persamaan yang disusun untuk bisa memperoleh faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap perubahan tutupan lahan.

Tabel 11. Luas Perubahan Tutupan Lahan (ha) menjadi Lahan
Permukiman di Kota Padang Periode Tahun 1998 sampai
Tahun 2008
N T Kecamatan I
Perubahan Lahan “Bgs LKI LBg P.SI_P.Tm PBr P.Ut_Ngi__Krj Pauh _ KLT
Hutan menjadi Terbangun 514 159 17,5 24 00 00 00 04 40 4206 95,5
Lahan Terbuka mjd Terbangun 1,5 06 00 0, 00 00 00 0,0 4,6 3,5 254
Semak menjadi Terbangun 07 45 18 1,7 72 14 100 153 8. 7.4 43,3

Kebun menjadi Terbangun 141,1 1055 1383 682 1024 3,1 749 1383 7643 4036 14589
Sawah menjadi Terbangun 656 1027 47,0 79 2549 2,1 194 37,6 7239 9602 4531

Sumber: Hasil Analisis Matrix Citra Landsat ETM 7+ tahun 1994 dan 2006

dengan ERDAS 9.1 (2012)
Ket: Bgs (Bungus Teluk Kabung); L.Ki (Lubuk Kilangan); L.Bg (Lubuk Begalung):
P.SI (Padang Selatan); P.Tm (Padang Timur): P.Br (Padang Barat);
P.Ut (Padang Utara); Ngl (Nanggalo): Krj (Kuranji); Pauh (Pauh); Kt.T (Koto Tangah)

4.2.2.1. Perubahan Lahan Hutan menjadi Lahan Permukiman Periode
1998-2008

Hasil analisis perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permukiman

(Tabel 12), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan
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keragaman dari dependent variabel, dimana R? adalah sebesar 95,3%. Hasil

analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat
diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil
dengan selang kepercayaan 95%, yaitu KK (X4). SEWA (Xs), dan GARAP (X3).
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Hutan menjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008

Regression Summary for Dependent Variable : HUTAN-RUMAH

R*=.953 -

BETA B Std.Error of B T p-level

Intercot -56.467 14.462 -3.904 0.017

Xy -0.276 -0.099 0.083 -1.191 0.299

X4 1.012 0.004 0.000 7.582 0.002

X -0.595 -0.701 0.263 -2.661 0.056

Xs 0.435 0.825 0.293 2.819 0.048

X 0.903 2.800 B 0.509 5.498 0.005

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan hutan menjadi lahan
permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut:
v =-56.467 + 1,012X4 + 0.435Xz + 0.903X,

Ket: y = luas perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman

Faktor KK (X4) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,012 (P<0,05). Hal ini menunjukan
bahwa setiap peningkatan satu unit jumlah kepala keluarga akan meningkatkan
perubahan lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar 1,012 kali. Selain itu,
faktor SEWA (Xo) juga berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
hutan menjadi lahan permukiman sebesar 0,903 (P<0,05). Setiap peningkatan satu
unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan perubahan
lahan hutan menjadi lahan permukiman sebesar 0,903 kali. Faktor GARAP (Xs)
juga memberikan pengaruh positif terhadap perubahan lahan hutan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang sebesar 0,435 (P<0,05), sehingga setiap peningkatan
satu unit pesentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan
perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permukiman di Kota Padang
periode 1994-2006 sebesar 0,435 kali.

4.2.2.2. Perubahan Lahan Semak menjadi Lahan Permukiman Periode
1998-2008

Hasil analisis perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman
(Tabel 13), menunjukan bahwa mode! ini cukup mampu mengambarkan

keragaman dari dependent variabel, dimana R® adalah sebesar 98,7%. ILQI
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analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat

diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil
dengan selang kepercayaan 95%, yaitu SEWA (Xg), GARAP (Xg), AIR (X)), dan
PDDK (X53).

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Semak menjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008

Regression Summary for Dependent Variable : SEMAK-RUMAH

R*=.987

BETA B Std.Error of B t p-level

Intercpt 18.370 5.224 3.516 0.039

Xi -0.771 -0.081 0.013 -6.234 0.008

X2 -0.485 -0.001 0.000 -4.666 0.019

X3 -1.152 -0.079 0.005 -1.447 0.244

Xs 0.480 0.001 0.000 3.488 0.040

Xo 0.831 0.849 0.120 7.073 0.006

Xio -0.285 -0.000016 0.000 -3.000 0.058

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan semak menjadi lahan
permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut:
y=18,370-0,771X, - 0,485X, + 0.480Xs + 0.831 X,

Ket: y = luas perubahan lahan semak menjadi lahan permukiman

Faktor SEWA (Xo) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
semak menjadi lahan permukiman sebesar 0,831 (P<0,05), dimana sctiap
peningkatan satu unit persentase penyewa sekaligus penggarap lahan akan
meningkatkan perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di Kota
Padang periode 1998-2008 sebesar 0,831 kali. Faktor GARAP (X;) juga
memberikan pengaruh positif sebesar 0,480 (P<0,05) terhadap perubahan tutupan
lahan semak menjadi lahan permukiman, sehingga setiap peningkatan satu unit
persentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan meningkatkan perubahan
tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman di Kota Padang periode 1985-
1994 sebesar 0,480 kali. Faktor AIR (X;) juga berpengaruh negatif terhadap
perubahan tutupan lahan semak menjadi lahan permukiman sebesar 0,771
(P<0.05), sehingga setiap peningkatan satu unit rata-rata kedalaman muka air
tanah akan mengurangi perubahan lahan semak menjadi lahan permukiman di
Kota Padang periode 1994-2006 sebesar 0,770 kali. Faktor PDDK (X5)
memberikan pengaruh negatif sebesar 0,485 (P<:0,05) terhadap perubahan tutupan
lahan semak menjadi lahan permukiman. Artinya setiap peningkatan satu unit
jumlah penduduk akan mengurangi perubahan lahan semak menjadi [ahan

permukiman sebesar 0,485 kali.
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4.2.2.3. Perubahan Lahan Kebun menjadi Lahan Permukiman Periode

1998-2008
Hasil analisis perubahan tutilpan lahan kebun menjadi lahan permukiman
(Tabel 14), menunjukan bahwa model ini cukup mampu mengambarkan
keragaman dari dependent variabel, dimana R? adalah sebesar 96,6%. Hasil
analisis uji parsial terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat
diketahui beberapa variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil
dengan selang kepercayaan 95%, yaitu GARAP (Xs), AIR (X;), DENSITY (X3),

dan PEMILIK (X7).

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Kebun menjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008

Regression Summary for Dependent Variable : KEBUN-RUMAH

R*=.966

BETA B Std.Error of B t p-level

Intercpt 22.677 5.740 3.951 0.029

X -0.640 -3.457 1.079 -3.202 0.049

Xs 0.077 0.001 0.002 0.391 0.722

X3 -1.726 -0.219 0.045 -4.913 0.016

X7 -1.269 -28.467 8.076 =3.525 0.039

Xg 1.678 47.825 10.642 4.494 0.021

Xo -0.955 -43.131  13.763 -3.134 0.052

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan kebun menjadi lahan
permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut:-

y = 22,677 —-0.640X, — 1,726X3 - 1,269X7+ 1,678X3

Ket: y = luas perubahan lahan kebun menjadi lahan permukiman

Faktor GARAP (Xg) berpengaruh positif terhadap perubahan tutupan lahan
kebun menjadi lahan permukiman sebesar 1,678 (P<0,05), dimana setiap
peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus penggarap lahan akan
meningkatkan perubahan lahan kebun menjadi lahan permukiman periode 1994-
2006 di Kota Padang sebesar 1,678 kali. Selain itu, faktor AIR (X,) berpengaruh
negatif terhadap perubahan tutupan lahan kebun menjadi lahan permukiman
sebesar 0,640 (P<0,05). Faktor DENSITY (X3) juga memberikan pengaruh
negatif sebesar 1,726 (P<0.05) terhadap perubahan tutupan lahan kebun menjadi
lahan permukiman di Kota Padang. Artinya setiap peningkatan satu unit
kepadatan penduduk akan mengurangi perubahan lahan kebun menjadi lahan
permukiman di Kota Padang periode 1994-2006 sebesar 1,726 kali. Faktor
PEMILIK (X5) juga berpengaruh negatif terhadap perubahan tutupan lahan kebun

menjadi lahan permukiman sebesar 1,269 (P<0,05), sehingga setiap peningkatan
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satu unit persentase pemilik akan mengurangi perubahan lahan kebun menjadi
lahan permukiman sebesar 0,640 kali.
Periode

4.2.2.4. Perubahan Lahan Sawah menjadi Lahan Permukiman

1998-2008
Hasil analisis perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman
(Tabel [5), menunjukan bahwa model ini mampu mengambarkan keragaman dari
dependent variabel, dimana R? adalah sebesar 92,3%. Hasil analisis uji parsial
terhadap variabel-variabel independent yang terpilih dapat diketahui beberapa
variabel yang signifikan dari nilai beta terbesar sampai terkecil dengan selang
kepercayaan 95%, yaitu GARAP (Xg), PEMILIK (X7), dan PEMB (X,q).

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Berganda untuk Perubahan Lahan
Sawah menjadi Lahan Permukiman Periode 1998-2008

Regression Summary for Dependent Variable : SAWAH-RUMAH

R‘=.923
BETA B Std.Error of B t p-level
Intercpt 11.214 2,732 4.104 0.015
X, -0.714 -2.612 0.964 -2.710 0.054
X7 0.510 7.765 2.729 2.845 0.047
Xs 1.924 25232 4.050 6.230 0.003
X 0.486 14.876 5.703 2.608 0.060
X0 -0.832 -1.005 0.000 -3.820 0.019

Sumber: Hasil Analisis Data (2012)

Fungsi hubungan kausal antara perubahan lahan sawah menjadi lahan
permukiman periode 1998-2008 di Kota Padang adalah sebagai berikut:

y= 11,214 + 0,510X7 + 1,924 X3 - 0,832X0

Ket: y = luas perubahan |ahan sawah menjadi lahan permukiman

Faktor GARAP (Xg) memberikan pengaruh positif sebesar 1,924 (P<0,05)
terhadap perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman di Kota
Padang. Artinya setiap peningkatan satu unit persentase pemilik sekaligus
penggarap lahan akan meningkatkan perubahan lahan sawah menjadi lahan
permukiman sebesar 1,924 kali. Faktor PEMILIK (X5) juga berpengaruh positif
terhadap perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman sebesar
0,510 (P<0,05). Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit
persentase pemilik lahan akan meningkatkan perubahan tutupan lahan sawah
menjadi lahan permukiman di Kota Padang sebesar 0,510 kali. Sedangkan faktor
PEMB (X,g) memberikan pengaruh negatif sebesar 0.832 (P<0,05) terhadap
perubahan tutupan lahan sawah menjadi lahan permukiman, sehingga setiap
peningkatan satu unit bantuan pembangunan akan mengurangi perubahan lahan
sawah menjadi lahan permukiman di Kota Padang periode 1998-2008 sebesar
0,832 kali.
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Periode 1988-1998 dan periode 1998-2008, perubahan tutupan lahan
menjadi lahan permukiman di Kota Padang juga secara konsisten dipengaruhi
oleh faktor GARAP secara positif, dimana semakin besar persentase pemilik
sekaligus penggarap lahan akan menyebabkan semakin besar perubahan tutupan
lahan kebun menjadi lahan permukiman. Hal ini dijelaskan oleh Rustiadi (2006)
bahwa perubahan tutupan lahan, terutama tutupan lahan pertanian (kebun dan
sawah) menjadi lahan permukiman, disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1)
nature atau intristic sumberdaya lahan, sesuai dengan prinsip hukum ekonomi
supply-demand yang mengalami struktur kelangkaan sebagai akibat meningkatnya
permintaan lahan untuk keperluan permukiman yang memberikan kontribusi
dalam mendorong peralihan peruntukan lahan pertanian ke non pertanian, (2)
pergeseran struktural dalam perekonomian dan dinamika pembangunan yang
cenderung mendorong petani untuk alih profesi dengan menjual aset lahan yang
dimilikinya, dan (3) kebijakan pemerintah yang memberikan peluang investasi
yang lebar kepada sektor industri namun laju investasi di sektor industri masih
belum diikuti oleh laju penetapan peraturan dan perundang-undangan yang bisa
dipakai sebagai rujukan dalam mengendalikan perubahan tutupan lahan.

Pribadi et al. (2006) juga menjelaskan bahwa dengan meningkatnya
persentase pemilik sekaligus penggarap lahan dan persentase penyewa lahan yang
bekerja sebagai petani yang diiringi dengan terbatasnya luas lahan tempat usaha
tani, dapat menyebabkan petani tersebut merambah hutan atau semak untuk
dijadikan sebagai area usaha tani. Jika telah berhasil mengembangkan
usahataninya. maka lambat laun perani juga akan merambah hutan untuk dijadikan
tempat tinggal dan berkembang menjadi permukiman. Selain itu, besar kecilnya
perubahan tutupan lahan hutan menjadi lahan permukiman disebabkan oleh lokasi
huan tersebut. Jika lokasi hutan tidak terlalu jauh dari pusat kota, maka akan
semakin cepat lahan hutan terkonversi menjadi lahan permukiman karena
perkembangan kota yang sangat pesat juga akan mempengaruhi daerah-daerah
disekitarnya.

Terjadinya dinamika permukiman disebabkan oleh faktor-faktor sosial
masvarakat yang melakukan interaksi secara langsung terhadap tutupan lahan.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan tutupan lahan untuk lahan

permukiman dalam rentang tahun 1988-1998 di lokasi penelitian dapat di lihat
pada Tabel 16. '
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Tabel 16. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan
menjadi Lahan Permukiman Tahun 1988-1998 di Lokasi

Penelitian
Hutan Semak Kebun Sawah
AIR (+) SEWA (+) AlIR (+) AR (+)
SEWA (+) DENSITY (+) SEWA (+) DENSITY (+)
GARAP (+) GARAP (+) GARAP (+) SEWA (+)
PDDK (+) PDDK (+) GARAP +)
PEMB +) PEMB +)
AlIR () ~ PDDK (=)

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012)

Rentang tahun 1988-1998. perubahan lahan hutan menjadi fahan
permukiman di lokasi penelitian dipengaruhi secara oleh faktor AIR, SEWA, dan
GARAP. Perubahan pada lahan semak menjadi lahan permukiman dipengaruhi
oleh faktor SEWA, DENSITY, GARAP, PDDK, PEMB, dan AIR. Selain itu,
faktor AIR, SEWA, GARAP, dan PDDK berpengaruh terhadap perubahan lahan
kebun menjadi lahan permukiman. Faktor AIR, DENSITY, SEWA, GARAP,
PEMB, dan PDDK berpengaruh terhadap perubahan lahan sawah menjadi lahan
permukiman.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang periode tahun 1988-1998 secara konsisten
dipengaruhi oleh AIR, SEWA, dan GARAP. Rata-rata muka air tanah memegang
peran yang cukup besar terhadap perubahan tutupan lahan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang, dimana semakin dalam atau semakin dangkal rata-
rata muka air tanah semakin besar perubahan tutupan lahan menjadi lahan
permukiman. Pengaruh SEWA juga cukup besar dalam merubahan tutupan lahan
menjadi lahan permukiman, dimana semakin besar persentase penyewa sekaligus
penggarap lahan semakin besar perubahan tutupan lahan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang. Selain itu, perubahan lahan hutan, lahan semak, dan
lahan sawah dipengaruhi oleh faktor GARAP secara positif. dimana semakin
besar persentase pemilik sekaligus penggarap lahan dapat meningkatkan
perubahan tutupan lahan hutan. semak, dan sawah menjadi lahan permukiman.
Demikian juga pada tutupan lahan kebun, dimana semakin besar persentase
pemilik sekaligus penggarap lahan semakin besar perubahan tutupan lahan kebun
menjadi [ahan permukiman di Kota Padang periode 1988-1998.

Damanhuri (2006) mengatakan air, sanitasi, dan udara bersih merupakan
kebutuhan dasar lingkungan permukiman. Pengaruh air untuk kebutuhan Hidup

sangat besar sekali, baik air permukaan maupun air tanah sebagai sumber air
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minum. Selain itu, Kustiawan (1997) dan Kaur e al. (2004) menjelaskan bahwa

perubahan tutupan lahan menjadi permukiman umumnya terjadi pada area-area
yang kedalaman muka air tanahnya relatif lebih dalam. Selanjutnya Pribadi et al.
(2006) menambahkan bahwa ketersediaan air bersih menjadi kendala utama
sehingga biasanya permukiman ditempatkan pada lokasi-lokasi yang ketersediaan
air tanahnya cukup bagus atau yang kedalaman air tanahnya relatif sedang-dalam.

Periode tahun 1998-2008, faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan tutupan lahan untuk lahan permukiman di lokasi penelitian dapat di
lihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan Lahan
menjadi Lahan Permukiman Tahun 1998-2008 di Lokasi

Penelitian
Hutan Semak Kebun Sawah
KK (+) SEWA (+) GARAP (+) GARAP . (+)
SEWA (+) GARAP (+) AIR (-) PEMILIK (+)
GARAP +) AIR (-) DENSITY (-) PEMB -)
PDDK (-) PEMILIK -)

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012)

Pada rentang waktu tahun 1998-2008. perubahan lahan hutan menjadi lahan
permukiman di lokasi penelitian dipengaruhi oleh faktor KK, SEWA, dan
GARAP. Perubahan pada lahan semak menjadi lahan permukiman juga
dipengaruhi oleh faktor SEWA, GARAP, AIR, dan PDDK. Selain itu, faktor
GARAP, AIR, DENSITY, dan PEMILIK berpengaruh terhadap perubahan lahan
kebun menjadi permukiman. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan lahan
sawah menjadi lahan permukiman di lokasi penelitian adalah GARAP,
PEMILIK, dan PEMB.

Kaur et al. (2004), Pribadi et al. (2006), dan Lobowski er agl. (2006)
menjelaskan bahwa terjadinya perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi
perubahan tutupan lahan menjadi lahan permukiman pada suatu wilayah dalam
rentang periode tahun yang berbeda disebabkan oleh perubahan-perubahan
kondisi politis, kebijakan ekonomis, dan administratif vang diterapkan dalam
suatu wilayah. Selanjutnva Sobirin (2001) mengatakan bahwa kajian faktor-faktor
yvang mempengaruhi perubahan tutupan lahan menjadi lahan permukiman yang
meliputi faktor penduduk, aktivitas manusia dalam kaitannya dengan penggunaan
tanah, ketersediaan prasarana kota dan intensitas pemanfaatan ruang sangat

dipengaruhi oleh kondisi fisik wilayah, interaksi internal antar bagian wilayah,
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perubahan kekuatan ekonomi wilayah, aksesibilitas, dan perubahan interaksi suatu

wilayah dengan wilayah sekitarnya.

Perbedaan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan tutupan
lahan menjadi lahan permukiman di Kota Padang pada periode 1988-1998 dan
periode 1998-2008 tertera pada Tabel 18.

Tabel 18. Faktor-Faktor Penting yang Mempengaruhi Perubahan Tutupan
Lahan Menjadi Lahan Permukiman di Kota Padang

Hutan Semak Kebun Sawah
I 11 | 11 I I | 11
AIR KK SEWA** SEWAX* AIR** GARAP* AIR GARAP*
SEWA** SEWA** DENSITY GARAP* SEWA AIR** DENSITY PEMILIK
GARAP* GARAP* GARAP* AIR** GARAP* DENSITY SEWA PEMB**
PDDK ** PDDK** PDDK PEMILIK GARAP*
PEMB PEMB**
AIR** PDDK

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2012)
Keterangan: 1. periode 1988-1998; 1I, periode 1998-2008
*Faktor Penting yang Konsisten Mempengaruhi Tutupan Lahan menjadi
L.ahan Permukiman di Kota PPadang
**Faktor Penting yang Konsisten Mempengaruhi Tutupan Lahan Tertentu
menjadi Lahan Permukiman di Kota Padang

Faktor penting yang konsisten mempengaruhi semua tutupan lahan menjadi
permukiman adalah faktor GARAP (persentase pemilik sekaligus penggarap
lahan) di Kota Padang. Periode 1988-1998 persentase GARAP sebesar 16,61%
dan periode 1998-2008 meningkat menjadi 17,73% memberikan pengaruh yang
cukup signifikan terhadap perubahan semua tutupan lahan menjadi lahan
permukiman di Kota Padang.

Menurut Sobirin (2001) penduduk merupakan komponen utama suatu kota,
apabila tidak membekali diri dengan keahlian dan keterampilan yang memadai
atas tuntutan pekerjaan sektor formal, mengakibatkan mereka terjun pada sektor
informal dengan pendapatan relatif kecil, baik sebagai petani (GARAP), sehingga
akan menimbulkan munculnya permukiman baru akibat aktivitas tersebut.

Basset er al. (1980) dan Pribadi et o/. (2006) menjelaskan bahwa dengan
meningkatnya petani dan terbatasnya luas lahan tempat usaha tani menvebabkan
petani tersebut merambah hutan untuk dijadikan lahan usaha tani. Jika telah
berhasil dengan pengembangan usahataninya. maka lambat laun petani juga akan
merambah hutan untuk dijadikan tempat tinggal, selanjutnya dilengkapi dengan
fasilitas-fasilitas lainnya. Dengan ‘demikian, akan semakin banyak lahan hutan

yang akan terkonversi menjadi lahan permukiman. Selain itu, dengan kondisi
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Kota Padang yang memiliki lahan hutan yang tidak jauh dari pusat kota,

mengakibatkan semakin cepat lahan hutan terkonversi menjadi lahan

permukiman.



J
(%)

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan. diperoleh kesimpulan penelitian
sebagai berikut.

I. Dinamika permukiman pada kawasan rawan longsor di Kota Padang
menunjukkan perkembangan luas lahan yang digunakan untuk permukiman
periode tahun 1988-1998 dan periode tahun 1998-200. Dinamika
permukiman per kecamatan di Kota Padang dapat dibedakan atas 2 tipe,
yaitu: (1) tipe linear dan (2) tipe eksponensial. Tipe linear dapat dibedakan
atas: tipe linear positif dan tipe linear negatif. Dinamika dengan tipe linear
positif terdapat pada Kecamatan Lubuk Begalung, Nanggalo, Kuranji,
Pauh, Padang Utara, dan Koto Tangah. Dinamika dengan tipe linear negatif
terdapat pada Kecamatan Padang Barat. Dinamika dengan tipe eksponensial
juga dibedakan atas: tipe eksponensial positif dan tipe eksponensial neéatif.
Dinamika dengan tipe eksponensial positif terdapat pada Kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Lubuk Kilangan, dan Padang Timur. Dinamika
dengan tipe eksponensial negatif terdapat pada Kecamatan Padang Selatan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan tutupan lahan
menjadi lahan pemukiman di lokasi penelitian cukup beragam dan
bervariasi pada setiap tutupan Jahan, baik dalam rentang tahun 1988-1998,
maupun dalam rentang tahun 1998-2008. Faktor yang konsisten
mempengaruhi perubahan semua tutupan lahan menjadi lahan permukiman
pada periode tahun 1988-1998 adalah faktor AIR, SEWA, dan GARAP.
Sementara itu, faktor yang konsisiten mempengaruhi perubahan tutupan
lahan menjadi lahan permukiman periode tahun 1998-2008 adalah faktor
GARAP. Perbedaan faktor-faktor vang mempengaruhi perubahan tutupan
lahan menjadi lahan pemukiman pada masing-masing tutupan lahan dalam
periode tahun yang sama atau pada tutupan lahan yang sama pada periode
tahun yang berbeda, disebabkan oleh perubahan perkembangan jumlah
penduduk, yang mempunyai implikasi pada perubahan persentase pemilik
lahan, persentase pemilik sekaligus penggarap lahan, persentase penyewa

sekaligus pengarap lahan. persentase keluarga petani, dan persentase



34
keluarga prasejahtera.  Faktor yang secara konsisten mempengaruhi

perubahan semua tutupan lahan menjadi lahan permukiman dari tahun

1988-2008 adalah faktor GARAP.

5.2. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka disarankan:
1. Prioritas kebijakan pengembangan permukiman dapat dipertimbangkan dalam
penyusunan kebijakan perumahan dan permukiman di Kota Padang.
2. Tidak memberikan izin pada swasta atau masyarakat yang akan
mengembangkan permukiman pada kawasan-kawasan zona berbahaya serta

kawasan-kawasan yang tidak diperuntukan untuk permukiman.
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